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PEMBIBITAN TERNAK KAMBING NEGERI SAKTI, LAMPUNG 

 

Oleh 

 

 

Arif Gian Pratama 

 

 

Penelitian inibertujuan untuk mengetahui nilai ripitabilitas dan most probable 

producing ability (MPPA) pada bobot lahir (BL) dan bobot sapih (BS) kambing 

Saburai betina di Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Pembibitan Ternak 

Kambing, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Sebanyak 25 ekor kambing 

Saburai betina dengan jumlah anak paritas pertama 34 ekor dan paritas kedua 33 

ekor digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan cara sensus. Data BL dan BS dikoreksi terhadap jenis kelamin, tipe 

kelahiran, dan umur induk untuk memperoleh data bobot lahir terkoreksi (BLT) 

dan bobot sapih terkoreksi (BST). Data BLT dan BST digunakan untuk 

mengestimasi nilai ripitabilitas dan nilai MPPA. Nilai ripitabilitas diestimasi 

dengan metode korelasi antarkelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

BLT cempe pada paritas pertama dan kedua masing-masing 3,09±0,42 kg dan 

3,28±0,54 kg, rata-rata BST pada paritas pertama dan kedua masing-masing 

17,20±1,69 kg dan 17.36±2,24 kg. Nilai ripitabilitas BL yang diperoleh termasuk 

kategori tinggi (0,49), begitu juga nilai ripitabilitas BS termasuk kategori tinggi 

(0,55). Nilai rata-rata MPPA BL dan BS yang diperoleh masing-masing adalah 

3,19 ± 0,27 kg dan 17,28 ± 1,23 kg. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa terdapat 10 ekor (40%) induk dengan nilai MPPA BL lebih 

tinggi daripada MPPA rata-rata dan13 ekor (52%) induk dengan nilai MPPA BS 

lebih tinggi daripada MPPA rata-rata. 

 

 

Kata Kunci: Kambing Saburai, Bobot lahir, Bobot sapih, Ripitabilitas,  

                     Nilai MPPA 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE ESTIMATION OF REPEATABILITY AND MOST PROBABLE 

PRODUCING ABILITYBIRTH WEIGHT AND VALUE OF WEANING 

WEIGHT OF DOE SABURAI GOATS IN UPTD BALAI PEMBIBITAN 

TERNAK KAMBING NEGERI SAKTI, PESAWARAN 

 

By 

 

 

Arif Gian Pratama 
 

 

This research aims to estimate repeatability and Most Probable Producing Ability 

(MPPA) of Brith Weight (BW) and Weaning Weight (WW) of Saburai does in 

Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Balai Pembibitan Ternak Kambing, 

Gedongtataan Subdistrict, Pesawaran Regency, the Province of Lampung. There 

was 25 dams of Saburai Goat with first parity of 34 goat kids and 33 goat kids of 

second parity which were used for the research. this research uses survey method 

by census. The data of BW and WW were corrected for sex, birth type, and dams 

age to obtain corrected brith weight (CBW) and corrected weaning wight (CWW). 

The data of BWC and WWC are used to estimate repeatability and MPPA value. 

Repeatability estimate is estimated using interclass correlation methods. The 

result showed that the average of CBW of kids on first and second parity is 

3.09±0.42 kg and 3.28±0.54 kg respectively,while the average CWW on first and 

second parity is 17.20±1.69 kg and 17.36±2.24 kg respectively. Repeatability 

value of BW was 0.49 (high category) and 0.55 (high category). The average of 

MPPA value was BW 3.19±0.27 kg and MPPA of WW was 17.28±1.23 kg. There 

are 10 dams (40%) with higher MPPA than average of MPPA of BW and 13 dams 

(52%) with higher MPPA than average of MPPA of WW. 

 

Keyword : Saburai goat, Brith weight, Weaning weight, Repeatability, MPPA  

       value 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Provinsi Lampung merupakan provinsi dengan populasi kambing terbanyak di 

Pulau Sumatera. Populasi kambing pada 2018 mencapai 1.386.009 ekor lebih 

tinggi daripada Provinsi Sumatera Utara (908.880 ekor), Aceh (658.613 ekor), 

Jambi (576.340 ekor), Sumatera Selatan (377.976 ekor), Bengkulu (299.501 

ekor), Sumatera Barat (258.625 ekor) maupun Riau (210.987 ekor). Populasi 

kambing di provinsi lain di Pulau Sumatera sangat rendah, Kepulauan Riau 

(31.720 ekor) dan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (5.608 ekor) (Badan 

Pusat Statistik, 2019).  

 

Populasi kambing yang tinggi di Lampung merupakan hasil kinerja peternak dan 

Pemerintah Daerah Provinsi Lampung yang memiliki program pegembangan 

ternak kambing yang baik. Peternakan kambing Peranakan Etawah (PE) di 

Kabupaten Pesawaran dan kambing Saburai di Kabupaten Tanggamus merupakan 

dua dari beberapa wilayah yang perkembangan ternak kambingnya cukup pesat.  

 

Kambing Saburai meruapakan kambing tipe pedaging hasil persilangan secara 

grading up antara kambing Boer jantan dengan kambing PE betina. Kambing 

tersebut ditetapkan sebagai sumberdaya genetik lokal Provinsi Lampung 
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berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

359/Kpts/PK.040/6/2015 (Sulastri dan Sukur, 2015). 

Peningkatan mutu genetik kambing Saburai harus dilakukan secara terus-menerus 

agar produktivitas dan populasinya meningkat terus. Seleksi merupakan salah satu 

sistem pemuliabiakan ternak yang dapat dilakukan pada populasi kambing 

Saburai. Langkah awal yang harus ditempuh dalam melakukan seleksi adalah 

melakukan estimasi parameter genetik. Parameter genetik tersebut terdiri dari 

heritabilitas, ripitabilitas, dan korelasi genetik. Estimasi dapat dilakukan pada 

salah satu parameter genetik tergantung pada kepentingannya. Parameter genetik 

harus diestimasi secara periodik karena bukan suatu konstanta tetapi selalu 

berubah karena perubahan ukuran populasi akibat peningkatan atau penurunan 

populasi.  

Kambing Saburai betina yang baik terlihat pada kemampuannya dalam 

menghasilkan anak dengan bobot lahir dan bobot sapih yang tinggi dan stabil 

pada setiap paritas, hal itu dapat dilihat dari nilai ripitabilitas. Seleksi kambing 

Saburai betina untuk memilih kambing yang memiliki kemampuan tersebut dapat 

dilakukan berdasarkan nilai MPPA (Most Probable Producing Ability). 

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan estimasi nilai ripitabilitas dan MPPA 

pada bobot lahir dan bobot sapih kambing Saburai di UPTD BPTK Negeri Sakti, 

Provinsi Lampung. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Nilai ripitabilitas dan MPPA bobot lahir; 
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2. Nilai ripitabilitas  dan MPPA bobot sapih kambing Saburai betina di UPTD 

BPTK Negeri Sakti, Kecamatan Gedongtataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung. 

 

A. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peternak, peneliti, dan pemerintah 

dalam melakukan pemuliabiakan yang tepat untuk meningkatkan mutu genetik 

kambing Saburai dengan cara seleksi induk berdasarkan MPPA pada bobot lahir 

dan bobot sapih. 

 

B. Kerangka Pemikiran  

 

Kambing Saburai merupakan rumpun kambing yang dikembangbiakkan di Balai 

Pembibitan Ternak Kambing Negeri Sakti Kabupaten Pesawaran. Tingkat 

produktivitas kambing Saburai antaralain dapat diketahui dari kemampuan induk 

betina dalam menghasilkan cempe dengan bobot lahir atau bobot sapih tinggi 

selama satu tahun. Peningkatan produktivitas kambing Saburai sebagai rumpun 

kambing lokal Provinsi Lampung terus diupayakan untuk mendapatkan 

produktivitas yang tinggi untuk keturunan kambing Saburai.  

Peningkatan mutu genetik dapat dilakukan dengan cara persilangan dan seleksi. 

Seleksi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu genetik keturunan 

kambing Saburai yaitu dengan seleksi nilai MPPA induk-induk berdasarkan bobot 

lahir atau bobot sapih keturunannya yang ada dalam populasi sehingga diharapkan 

bobot lahir atau bobot sapih keturunanya akan meningkat. 
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Nilai MPPA adalah nilai yang menunjukkan kemampuan induk dalam 

berproduksi secara maksimal yang dibandingkan dalam kedudukannya dalam 

populasi. Individu dengan nilai MPPA yang tinggi menunjukkan kemampuannya 

dalam mewariskan potensi genetiknya pada keturunannya dan mengulang 

produksinya pada masa berproduksi selanjutnya. Beberapa penelitian melaporkan 

bahwa rata-rata nilai MPPA bobot sapih kambing Saburai di Kecamatan 

Sumberejo, Kabupaten Tanggamus adalah 22,57 kg.  

Nilai ripitabilitas dapat berubah seiring dengan adanya perubahan keragaman 

genetik akibat adanya seleksi, culling, pemasukan, dan pengeluaran ternak dari 

populasi. Berdasarkan kondisi populasi tersebut, ripitabilitas sebaiknya diestimasi 

secara periodik yaitu setidaknya setiap satu generasi (sekitar 3 tahun pada 

kambing). Ripitabilitas yang diestimasi secara periodik merupakan informasi yang 

handal untuk digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pemuliabiakan. 

Estimasi nilai ripitabilitas dan nilai MPPA bobot lahir atau bobot sapih dilakukan 

untuk meningkatkan mutu genetik ternak pada performa bobot lahir dan bobot 

sapih. Estimasi ripitabilitas harus dilakukan secara periodik agar menjadi 

informasi yang handal digunakan dalam rumus-rumus pemuliaan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Klasifikasi Kambing 

 

Kambing termasuk kingdom Animals, phylum Chordata, group Cranita 

(Vertebrata), Class Mammalia, order Artiodactyla, sub-order Ruminantia, famili 

Bovidae, sub famili Caprinae, genus Capra atau Hemitragus, spesies Capra 

hircus, Capra ibex, Capra caucasica, Capra pyrenaica, Capra falconeri (Devendra 

dan Burns, 1994). Lima spesies ternak kambing peliharaan yang dikenal di dunia 

terdiri dari Capra ibex, Capra hircus, Capra caucasica, Capra pyrenaica, dan 

Capra falconeri (Williamson dan Payne. 1993). 

Penyebaran ternak kambing di wilayah Indonesia cukup luas karena sebagian 

besar masyarakat pedesaan memelihara kambing dengan motivasi sebagai 

tabungan dan tujuan pemeliharaan untuk mendapatkan keturunan (Sulastri, 2014). 

Jumlah kambing di Asia ditaksir sekitar 255 juta atau 49% dari total populasi 

dunia, sedangkan domba 322 juta atau 22% dari total populasi domba di dunia 

(Hardjosubroto, 1994).  

B. Kambing Saburai 

Kambing Saburai merupakan persilangan tahap kedua secara grading up antara 

kambing Boer jantan dan PE betina. Performa produksi kambing Saburai 
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mendekati kambing Boer tetapi masih mampu menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan di Provinsi Lampung karena genetik kambing tersebut mmengandung 

75% genetik kambing Boer dan 25% kambing PE. 

Kambing Saburai memiliki sifat-sifat kualitatif yang khas yaitu bulu tubuh 

berwarna coklat putih, hitam putih, putih, coklat, profil muka datar dan tebal, 

rahang atas dan bawah seimbang, tanduk berwarna hitam, bentuknya bulat, kuat, 

panjang, dan melengkung ke belakang, daun telinga membuka, terkulai lemas ke 

bawah, lebih pendek daripada kambing PE, tinggi badan lebih pendek daripada 

Kambing PE, bulat, padat dan berisi, perut cembung dan besar, tubuh bagian 

belakang (pantat) berisi dan tebal, bulu surai masih ada tapi tidak sampai menutup 

pantat dan vulva, dan bulu surai pada jantan lebih tebal daripada betina (Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015).  

Kambing Saburai dibentuk atas dasar keinginan Pemerintah Daerah untuk 

mengekspor kambing dengan bobot badan umur satu tahun 40 kg. Berat badan 

tersebut tidak dapat dicapai oleh Kambing PE yang hanya mencapai bobot sekitar 

28 kg pada umur satu tahun (Sulastri, 2010). Langkah pembentukan kambing 

Saburai mulai dilakukan pada 2002 di Kecamatan Gisting dan Kecamatan 

Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.  

Dua wilayah tersebut dinyatakan sebagai village breeding centre atau pusat 

pembibitan ternak wilayah desa (Sulastri dan Qisthon, 2007) dan saat ini menjadi 

lokasi pengembangan kambing Saburai (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Lampung, 2015). 
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Karakteristik eksterior atau sifat kualitatif kambing Saburai dapat dikenali dari 

bagian-bagian tubuh sebagai berikut: (a) bulu tubuh berwarna coklat putih, hitam 

putih, putih, coklat; (b) profil muka datar dan tebal, rahang atas dan bawah 

seimbang; (c) tanduk berwarna hitam, bentuknya bulat, kuat, panjang, dan me- 

lengkung ke belakang; (d) daun telinga membuka, terkulai lemas ke bawah, dan 

lebih pendek daripada Kambing PE; (e) tinggi badan lebih pendek daripada 

kambing PE, bulat, padat dan berisi, perut cembung dan besar; (f) tubuh bagian 

belakang (pantat) berisi dan tebal, bulu surai masih ada tapi tidak sampai menutup 

pantat dan vulva, dan bulu surai pada jantan lebih tebal daripada betina (Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015).  

Karakteristik sifat kuantitatif kambing Saburai adalah sebagai berikut: bobot lahir 

jantan 3,72±1,12 kg, betina 3,58±0,82 kg, bobot sapih jantan 19,67±6,88 kg, 

betina 18,56±1,46 kg, bobot umur satu tahun jantan 42,27±17,33 kg, betina 

38,78±12,02 kg. Karakteristik sifat reproduksi kambing Saburai sebagai berikut: 

umur beranak pertama 16,28±1,17 bulan, umur dewasa kelamin pada jantan 

12,97±0,90 bulan, pada betina 10,28±1,17 bulan, lama bunting 158,22±3,34 hari, 

lama birahi 25,15±2,06 jam, litter size 1,53+ 0,60 ekor, jarak beranak 

249,00±31,20 hari, service per conception (s/c) 1,72±0,37 kali, dan days open 

103,5±44,34 hari (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 

2015).  

Setiap individu mewarisi sifat-sifat genetik setengah dari sifat-sifat tetua 

jantannya dan setengah berasal dari induknya (Hardjosubroto, 1994). Kambing 

Saburai yang mengandung 75% genetik kambing Boer dan 25% kambing PE 
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menunjukkan karakteristik kuantitatif yang lebih tinggi daripada kambing PE, 

namun masih lebih rendah daripada kambing Boer.  

Rata-rata bobot lahir, bobot sapih, bobot umur satu tahun kambing PE jantan dan 

betina, berturut-turut 2,79±1,12 kg dan 2,71±1,08 kg, 19,28±7,71 kg dan 

18,36±7,34 kg, 39,89±17,95 kg dan 36,93±16,25 kg. Rata-rata bobot lahir, sapih, 

dan bobot umur satu tahun kambing Boer berturut-turut 4,296±0,291 kg, 

17,166±1,277 kg dan, 35,821±2,607 kg. Jarak beranak, S/C, dan, days open 

kambing Saburai lebih baik daripada Kambing Boer, masing-masing 

330,04±109,20 hari, 3,09±1,57 kali, 202,71±95,56 hari, sedangkan untuk kambing 

kambing PE masing-masing 282,301±14,40 hari, 1,73±0,31 kali, dan 103,5±44,34 

hari (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015).  

C. Paritas  

 

Bobot lahir dipengaruhi oleh paritas yang mana bobot lahir terendah terjadi pada 

paritas pertama dan selanjutnya meningkat seiring dengan peningkatan paritas 

sampai paritas kelima (Thiruvenkadan et al., 2008). Induk kambing berumur 5 

tahun melahirkan anak dengan bobot lahir tertinggi, sehingga anak tersebut dapat 

mencapai bobot sapih yang tinggi pula.  

Semakin tinggi bobot sapih anak seiring dengan meningkatnya umur disebabkan 

oleh semakin berkembangnya jaringan dan kelenjar ambing sehingga produksi 

susu induk semakin tinggi (Schmidt, 1971). Umur induk juga memengaruhi bobot 

sapih dan pertambahan bobot tubuh harian prasapih.  
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Anak kambing dari induk yang lebih tua pada umumnya memiliki bobot sapih dan 

pertambahan bobot tubuh harian prasapih yang lebih tinggi daripada anak 

kambing yang dilahirkan dari induk yang lebih muda (Setiadi, 1987). Hal ini 

disebabkan produksi susu laktasi pertama induk muda 30% lebih rendah dari 

kambing dewasa. Tingkat kedewasaan induk memberi gambaran tentang 

kemampuan induk dalam mangasuh anak (Capucoet al., 1997).  

D. Bobot Lahir 

Bobot lahir adalah bobot badan individu pada waktu lahir yang dilakukan 

penimbangan sebelum 24 jam setelah kelahiran. Cempe yang lahir dengan bobot 

yang tinggi pada umumnya memperlihatkan pertumbuhan yang lebih cepat (Rivai, 

1995). Bobot lahir dipengaruhi oleh jenis kelamin anak, bangsa induk, lama 

bunting, umur induk, dan nutrisi yang diperoleh induk selama bunting (Sodiq, 

2009). 

Bobot lahir dipengaruhi oleh mutu genetik tetua jantan. Pejantan yang memiliki 

potensi genetik tinggi dalam sifat produksi akan menghasilkan cempe dengan 

bobot lahir yang tinggi. Bobot lahir dipengaruhi jenis kelamin (Kaunang et al., 

2010). Bobot lahir cempe jantan lebih tinggi daripada cempe betina (Sodiq, 2009; 

Bharathidhasan et al., 2009 ). Bobot lahir rumpun kambing sangat ditentukan oleh 

konformasi serta besaran ukuran tubuh tetuanya (Morand-Fehr, 1981).  

Umur induk kambing berpengaruh terhadap bobot lahir dan rata–rata 

pertumbuhan ternak sebelum sapih. Ternak betina berumur muda melahirkan anak 

dengan bobot yang lebih rendah dibandingkan dengan kambing yang melahirkan 

pada umur yang lebih tua (Sodiq, 2009; Bharathidhasan et al., 2009 ).  
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 Perbedaan bobot lahir ternak pada bangsa yang sama dipengaruhi oleh 

manajemen pemeliharaan, perbedaan potensi genetik pejantan, dan kondisi 

lingkungan (Mahmilia et al., 2010). Anak yang dilahirkan tunggal dapat 

menyerap makanan secara penuh dari induknya, sebaliknya pada anak kembar 

akan terjadi persaingan dalam menyerap makanan dari induknya selama 

pertumbuhan embrio dalam uterus (Atkins dan Gilmour, 1981).  

Bobot lahir dipengaruhi oleh genetik, jenis kelamin, dan paritas (Mahmilia dan 

Doloksaribu, 2010). Menurut Dakhlan dan Sulastri (2006) dan Harris et al. 

(2009), bobot lahir kambing Boerawa (F1, persilangan antara kambing jantan 

Boer dan kambing PE betina) adalah 2,80 kg pada cempe betina dan 2,90 pada 

cempe jantan dengan rata-rata bobot lahir cempe betina dan jantan 2,87 kg. 

Dakhlan dan Sulastri (2006) menambahkan bahwa bobot lahir cempe tipe 

kelahiran tunggal  2,97 kg, sedangkan bobot lahir cempe tipe kelahiran kembar 

2,84 kg. Bobot lahir cempe hasil persilangan antara kambing jantan Boer dan 

kambing betina Kacang (Boerka 2)  (2,4±0,50 kg) adalah paling tinggi 

dibandingkan dengan Boerka grade 1 (2,05±0,52 kg) dan terendah cempe 

kambing Kacang (1,6±0,44 kg). Bobot lahir cempe Boerka grade 1 menurut 

Romjali et al. (2002) adalah 2,22 kg, sedangkan menurut Setiadi et al. (2001) 2,42 

kg. Bobot lahir cempe hasil persilangan kambing Boer jantan dengan kambing PE 

betina 4,29 kg (Kostaman dan Sutama, 2005).  

Menurut Romjali et al. (2002), bobot lahir cempe Boerka maupun hasil 

persilangan antara kambing Boer jantan dengan kambing PE betina yang lebih 
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tinggi dari bobot lahir kambing lokal (kambing PE dan kambing Kacang) 

merupakan hasil pewarisan kambing Boer yang lebih tinggi bobot badannya . 

E. Umur Sapih 

 

Anak kambing pada umumnya disapih pada umur 60 hari, 90 hari atau 120 hari. 

Umur ideal penyapihan adalah 90 hari karena potensi pertumbuhan cempe dengan 

umur sapih 90 hari mendapat lebih banyak nutrisi dari susu induknya. Anak 

kambing yang disapih pada umur sapih 60 hari memiliki pertambahan bobot 

badan harian (PBBH) yang lebih tinggi dibandingkan yang disapih pada umur 90 

hari. Cempe yang disapih pada umur 60 hari memiliki pertumbuhan pascasapih 

yang lebih lambat daripada anak kambing yang disapih pada umur 90 hari. Pada 

umur 90 hari tersebut anak kambing sudah siap menerima dan mengolah pakan 

padat daripada anak kambing umur 60 hari. Umur sapih 90 hari merupakan 

kriteria seleksi yang baik pada kambing. Oleh karena itu, umur sapih pada ternak 

kambing dilakukan pada umur 60--90 hari setelah kelahiran (Elieser, 2012).  

F. Bobot Sapih 

 

Bobot sapih merupakan hasil penimbangan anak kambing saat dipisahkan 

pemeliharaanya dari induknya. Pertumbuhan selama periode prasapih akan 

menentukan bobot ternak saat disapih. Bobot sapih dapat dijadikan sebagai 

kriteria dalam pendugaan performa ternak dan dapat digunakan sebagai kriteria 

seleksi untuk menduga pertumbuhan cempe pasca sapih (Hardjosubroto, 1994).  

Bobot sapih merupakan indikator dari kemampuan induk untuk menghasilkan 

susu, dan kemampuan cempe mendapatkan susu dan perawatan dari induk 
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(Hardjosubroto, 1994). Sulastri (2001) menyatakan bahwa seekor induk yang 

melahirkan anak dengan bobot sapih yang tinggi dapat diduga bahwa keturunan 

dari induk tersebut pada masa yang akan datang akan melahirkan anak dengan 

bobot sapih yang tinggi pula. Bobot sapih dipengaruhi oleh faktor induk tetapi 

faktor tersebut menunjukan penurunan dengan semakin meningkatnya umur suatu 

ternak.  

Seekor induk yang melahirkan anak dengan bobot sapih yang tinggi, dapat diduga 

bahwa keturunan dari induk tersebut dimasa yang akan datang akan melahirkan 

anak dengan bobot sapih yang tinggi pula (Sulastri, 2014). Menurut Sulastri et al. 

(2002), bobot sapih memiliki korelasi genetik tinggi dan positif dengan bobot 

setahunan, sehingga kambing dengan bobot sapih tinggi dapat diprediksi akan 

memiliki bobot setahunan yang tinggi pula.  

Tipe kelahiran dan jenis kelamin memengaruhi laju pertumbuhan anak dari lahir 

sampai sapih. Laju pertumbuhan cempe jantan lebih tinggi daripada betina dan 

laju pertumbuhan cempe pada tipe kelahiran tunggal lebih tinggi daripada tipe 

kelahiran kembar. Rataan umum menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan 

prasapih cempe Boerka masa prasapih (118 g/hari) lebih tinggi daripada cempe 

Kacang (52--70 g/hari) (Ginting, 2009).  

Rata-rata bobot sapih cempe jantan dan betina hasil persilangan secara alami 

antara Kambing Boer jantan dengan PE betina 11,70±1,83 kg dan 11,50±2,18 kg, 

pada perkawinan secara inseminasi buatan (IB) masing-masing 11,17±1,72 kg, 

dan 11,59±1,16 kg masing-masing untuk cempe jantan dan betina 

(Kaunang et al., 2010).  
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Bobot sapih kambing dipengaruhi oleh pakan yang diberikan. Menurut Dakhlan et 

al. (2009), bobot sapih kambing Boerawa yang diberi pakan secara tradisional 

(hijauan saja) 17,608 kg, sedangkan bobot sapih kambing Boerawa yang diberi 

pakan 60% hijauan dan 40% konsentrat 20,506 kg. 

Tipe kelahiran dan jenis kelamin memengaruhi laju pertumbuhan anak dari lahir 

sampai sapih. Dakhlan dan Sulastri (2006) melaporkan bahwa bobot sapih 

kambing Boerawa betina dan jantan pada umur 4 bulan, masing-masing 14,06 kg 

dan 14,78 kg. Laju pertumbuhan cempe jantan lebih tinggi daripada betina dan 

laju pertumbuhan cempe pada tipe kelahiran tunggal lebih tinggi daripada tipe 

kelahiran kembar. Dakhlan dan Sulastri (2006) juga melaporkan bahwa bobot 

sapih kambing Boerawa tipe kelahiran tunggal dan kembar dua, masing-masing 

14,90 kg dan 14,43 kg. Rataan umum menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan 

prasapih cempe Boerka masa prasapih (118 g/hari) lebih tinggi daripada cempe 

Kacang (52--70 g/hari) (Ginting et al., 2010).  

G. Ripitabilitas  

 

Peningkatan produktivitas ternak kambing dapat dilakukan melalui persilangan 

dan seleksi pada sifat-sifat yang memiliki nilai ekonomis tinggi seperti bobot 

sapih, bobot setahunan, pertumbuhan sebelum sapih, dan pertumbuhan setelah 

sapih. Pelaksanaan seleksi dapat berjalan dengan baik, apabila diketahui informasi 

parameter genetik yang meliputi heritabilitas, ripitabilitas, dan korelasi genetik 

(Warwick et al., 1990).  
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Ripitabilitas merupakan bagian dari keragaman total suatu sifat dari suatu 

populasi yang disebabkan oleh keragaman antarindividu yang bersifat permanen 

pada periode produksi yang berbeda (Warwick et al., 1990). Dugaan nilai 

ripitabilitas terbagi ke dalam tiga kategori, yaitu 0,0--0,2 (rendah), 0,2--0,4 

(sedang), dan >0,4 (tinggi) (Noor, 2010). Nilai ripitabilitas sifat pertumbuhan 

yang tinggi menunjukkan bahwa kelompok induk di lokasi penelitian memiliki 

kemampuan untuk mengulangi prestasinya dalam menghasilkan anak dengan sifat 

pertumbuhan yang hampir sama dengan sifat pertumbuhan sebelumnya (Warwick 

et al., 1990).  

Ripitabilitas merupakan bagian dari keragaman fenotip sifat tertentu pada suatu 

populasi yang diakibatkan oleh perbedaan-perbedaan individu yang sifatnya 

permanen. Rasio komponen antar individu terhadap keragaman fenotipik 

merupakan korelasi dalam kelas yang dilambangkan dengan huruf r. Korelasi 

tersebut merupakan korelasi antar pengukuran yang dilakukan secara berulang- 

ulang pada individu yang sama yang dinyatakan sebagai ripitabilitas.  

Nilai ripitabilitas bukan suatu konstanta karena dipengaruhi oleh frekuensi gen 

sifat yang diestimasi. Frekuensi gen mengalami perubahan sesuai dengan kondisi 

populasi peternakan kambing yang selalu mengalami dinamika (perubahan) akibat 

adanya seleksi, perkawinan, mutasi masuk, dan mutasi keluar. Berdasarkan 

kondisi populasi tersebut, ripitabilitas harus diestimasi secara periodik setidaknya 

setiap satu generasi (sekitar 3 tahun pada kambing).  

Ripitabilitas yang diestimasi secara periodik merupakan informasi yang handal 

untuk digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pemuliabiakan ternak 
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(Warwick et al., 1990; Hardjosubroto, 1994). Nilai ripitabilitas bobot sapih 

kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo sebesar 0,76 (kategori tinggi) dan di 

Kecamatan Gisting sebesar 0,59 (kategori tinggi) (Isngatirah, 2018). Nilai 

ripitabilitas bobot lahir, bobot sapih, bobot setahunan, pertumbuhan sebelum 

sapih, dan pertumbuhan setelah sapih yang dianalisis berdasarkan dua catatan 

produksi berturut-turut adalah: 0,42±0,07; 0,32±0,08; 0,30±0,08; 0,30±0,08, dan 

0,53±0,06 (Beyleto et al., 2010). 

H. Most Probable Producing Ability (MPPA) 
 

Induk-induk dengan nilai MPPA yang tinggi menunjukkan keunggulannya dalam 

mewariskan performanya yang tinggi pada keturunannya pada setiap paritas. 

Induk-induk kambing memiliki nilai MPPA pada performa tertentu yang tinggi 

antara lain pada berat setahunan absolut yang tinggi karena pada setiap paritas 

mampu melahirkan cempe dengan bobot yang lebih tinggi daripada cempe yang 

dilahirkan induk-induk lain (Sulastri et al., 2014).  

Menurut Hardjosubroto (1994), rumus untuk menghitung estimasi nilai MPPA 

ada dua yaitu MPPA absolut dan MPPA relatif. Rumus MPPA absolut adalah 

sedangkan rumus MPPA relatif 

 

Rata-rata nilai MPPA bobot sapih kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo 

sebesar 16,59±2,98 sedangkan di Kecamatan Gisting sebesar 16,93±2,15 

(Isngatirah, 2018). Rata-rata MPPA bobot sapih kambing Saburai di Kecamatan 

Sumberejo, Kabupaten Tanggamus sebesar 22,57 kg (Sulastri, 2010). 

P))P-P((MPPA
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  
 

 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD BPTK Negeri Sakti, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung pada April 2019. 

 

B. Bahan Penelitian  
 

 

Bahan penelitian berupa rekording 25 ekor induk kambing Saburai betina dengan 

jumlah anak paritas pertama 34 ekor dan paritas kedua 33 ekor yang meliputi 

umur induk pada waktu melahirkan, bobot lahir dan bobot sapih cempe, umur 

penyapihan, dan jenis kelamin cempe. 

 

C. Metode Penelitian  
 

 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Data yang digunakan berupa data 

primer dan sekunder dari tahun 2017 yang diperoleh dari UPTD BPTK Negeri 

Sakti, Kabupaten Pesawaran. Data primer diperoleh dengan melakukan 

pengukuran langsung pada kambing berupa pendugaan umur induk dan 

penimbangan bobot sapih. Data sekunder diperoleh dari rekording kambing 

Saburai yang ada di UPTD BPTK Negeri Sakti. Kriteria data yang digunakan 

sebagai sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:  
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1. rekording kambing Saburai betina yang sudah beranak dua kali dan sudah 

menyapih anaknya; 

2. rekording anak-anak dari kambing Saburai betina yang meliputi bobot lahir, 

bobot sapih, umur sapih, umur induk pada waktu melahirkan, jenis kelamin 

anak, dan tipe kelahiran anak.  

Penelitian dilakukan melalui prosedur sebagai berikut:  

1. melakukan prasurvei ke lokasi penelitian; 

2. melakukan pengamatan rekording;  

3. melakukan penentuan sampel pengamatan;  

4. melakukan tabulasi dan pengolahan data;  

5. melakukan analisis data. 

 

D. Peubah yang Diamati  

 

 

Peubah yang diamati sebagai berikut: 

1. umur induk pada saat melahirkan  

 Umur induk adalah umur pada saat kambing Saburai betina melahirkan pada 

paritas pertama dan kedua. Umur induk digunakan sebagai faktor koreksi 

dalam penghitungan bobot lahir dan bobot sapih terkoreksi. 

2. bobot lahir cempe 

Bobot lahir (kg) diperoleh dari rekording hasil penimbangan cempe sesaat 

setelah dilahirkan sampai berumur maksimal 24 jam. 

3. jenis kelamin cempe 

Jenis kelamin cempe digunakan sebagai faktor koreksi dalam penghitungan 

bobot lahir dan bobot sapih terkoreksi.  
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4. tipe kelahiran anak kambing 

Tipe kelahiran anak kambing merupakan jumlah cempe dalam satu kelahiran 

yang dikelompokkan menjadi tipe kelahiran tunggal atau kembar dua.  

5. umur sapih cempe 

Umur sapih (hari) merupakan umur cempe pada saat dipisahkan dari induknya 

dan digunakan dalam penghitungan bobot sapih terkoreksi bobot sapih.  

6. Bobot sapih 

Bobot sapih (kg) diperoleh dari rekording penimbangan cempe saat disapih. 

E. Pengolahan data  
 

 

Data bobot lahir dan bobot sapih yang diperoleh dilakukan penyesuian (koreksi) 

terhadap Faktor Koreksi Umur Induk (FKUI), Faktor Koreksi Tipe Kelahiran 

(FKTL), dan Faktor Koreksi Jenis Kelamin (FKJK).  

 

a) Faktor koreksi umur induk  

 

Data bobot lahir dan bobot sapih dikoreksi terhadap umur induk. Nilai FKUI 

terdapat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai FKUI pada kambing Saburai 

UI (bulan) FKUI UI (bulan) FKUI UI (bulan) FKUI UI (bulan) FKUI 

18 1,148 29 1,0592 40 1,053 51 1,04 

19 1,1342 30 1,058 41 1,0525 52 1,037 

20 1,1203 31 1,0575 42 1,052 53 1,035 

21 1,1065 32 1,057 43 1,051 54 1,032 

22 1,0927 33 1,0565 44 1,051 55 1,027 

23 1,0788 34 1,056 45 1,05 56 1,021 

24 1,065 35 1,0555 46 1,049 57 1,016 

25 1,0638 36 1,055 47 1,049 58 1,011 

26 1,0627 37 1,0545 48 1,048 59 1,005 

27 1,0615 38 1,054 49 1,045 60 1,000 

28 1,0603 39 1,0535 50 1,043 

  Keterangan: UI = umur induk, FKUI = faktor koreksi umur induk (sulastri, 2014) 
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b) Faktor koreksi tipe kelahiran 

 

Nilai FKTL diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

 

Keterangan: 

 

= Rata-rata bobot lahir/bobot sapih anak kambing tipe kelahiran tunggal  

 = Rata-rata bobot lahir/bobot sapih anak kambing tipe kelahiran kembar  

 

Nilai FKTL untuk bobot lahir dan bobot sapih terdapat pada Tabel 2 

Tabel 2. Nilai FKTL bobot lahir dan bobot sapih kambing Saburai pada paritas  

   pertama dan kedua kelahiran tunggal dan kembar 

 

Bobot Tubuh 
Paritas 1 Paritas 2 

Tunggal Kembar Dua Tunggal Kembar Dua 

Bobot lahir 1,00 1,09 1,00 1,10 

Bobot sapih 1,00 1,09 1,10 1,01 

 

c) Faktor koreksi jenis kelamin  

Nilai FKJK diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

Keterangan:  

= Rata-rata bobot sapih cempe jantan, 

= Rata-rata bobot sapih cempe betina  

 

Nilai FKJK untuk bobot lahir dan bobot sapih paritas pertama dan kedua kambing 

Saburai terdapat pada Tabel 3. 

 

BB(TK)

BB(TT)

X

X
FKTL

BB(TT)X

BB(TK)X

betina

jantan

X

X
FKJK 

jantanX

betinaX
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Tabel 3. Nilai FKJK untuk bobot badan kambing Saburai pada paritas pertama 

dan paritas kedua jenis kelamin jantan dan betina. 

 

Bobot Tubuh 
Paritas 1 Paritas 2 

Jantan Betina Jantan Betina 

Bobot lahir 1,00 1,04 1,00 1,02 

Bobot sapih 1,00 1,07 1,00 1,01 

 

d) Bobot lahir terkoreksi  

Data bobot lahir yang diperoleh dikoreksi dengan rumus sebagai berikut: 

BLT = (BL)(FKJK)(FKTL) 

Keterangan : 

BLT = bobot lahir terkoreksi; 

BL = bobot lahir hasil penimbangan; 

FKJK = faktor koreksi jenis kelamin; 

FKTL = faktor koreksi tipe kelahiran. 

 

 

e) Bobot sapih terkoreksi  

Data bobot sapih terkoreksi dihitung dengan rumus-rumus sesuai rekomendasi 

Hardjosubroto (1994) sebagai berikut:  

 

 

Keterangan: 

BST  = bobot sapih terkoreksi (kg); 

BL  = bobot lahir hasil penimbangan (kg);  

BS  = bobot sapih hasil penimbangan (kg);  

US  = umur sapih (hari);  

FKJK = faktor koreksi jenis kelamin; 

FKTL  = faktor koreksi tipe kelahiran; 

FKUI  = faktor koreksi umur induk. 

FKUI)JK)(FKTL)(][120])(FK
US

BLBS
[(BLBST






 21 

f) Nilai Ripitabilitas  

Nilai ripitabilitas (r) diestimasi dengan metode korelasi antarkelas (interclass 

correlation method) dengan rumus sesuai rekomendasi Hardjosubroto (1994) 

sebagai berikut:  

 

Keterangan: 

r  = nilai ripitabilitas; 

X  = bobot lahir/bobot sapih anak kambing paritas pertama; 

Y  = bobot lahir/bobot sapih anak kambing paritas kedua;  

n  = jumlah induk. 

 

g) Nilai MPPA  

 

Nilai ripitabilitas yang telah diperoleh digunakan untuk mengestimasi nilai 

MPPA induk, nilai MPPA dihitung dengan rumus sesuai rekomendasi 

Hardjosubroto (1994) sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

 

MPPA = most probable producing ability (kg); 

N = jumlah paritas;  

r = ripitabilitas bobot lahir/bobot sapih; 

 = rata-rata bobot lahir/bobot sapih anak per induk;  

 = rata-rata bobot lahir/bobot sapih populasi. 

 

Nilai MPPA bobot lahir dan bobot sapih masing-masing induk diurutkan untuk 

mengetahui induk dengan nilai MPPA tertinggi sampai terendah. 












)
n
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n
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap bobot lahir dan bobot 

sapih kambing Saburai di UPTD BPTK Negeri Sakti, Pesawaran maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai ripitabilitas bobot lahir (0,49) dan ripitabilitas bobot sapih (0,55)  

kambing Saburai betina termasuk kelas tinggi.  

2. Rata-rata nilai MPPA bobot lahir kambing Saburai betina 3,19±0,27 kg dan 

MPPA bobot sapih 17,28±1,23. Terdapat 10 (40%) ekor induk dengan nilai 

MPPA bobot lahir lebih tinggi daripada rata-rata (B2, A5, B1, C1, A3, C11, 

A2, D3, C3, dan C8) dan 13 ekor (52%) induk dengan nilai MPPA bobot sapih 

lebih tinggi daripada rata-rata (A3, C10, C1, C4, D3, D1, C2, B1, C8, D2, B2, 

A4, dan D4). 

 

B.Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disarankan agar pihak UPTD PBTK 

Negeri Sakti melakukan estimasi parameter genetik secara periodik dan 

menggunakan nilai MPPA sebagai kriteria seleksi untuk meningkatkan 

produktivitas kambing Saburai.  
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